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Pedagang Bubur Terpaksa Kerek Harga

B Komoditas Beras Diprediksi Masih Jadi Pemicu Inflasi Oktober

YOGYA, TRIBUN - Dinas
Perindustrian dan Perda
gangan (Disperindag) DIY
memperkirakan beras ma
sih akan menjadi komoditas
penyumbang inflasi Okto-
ber di DIY. Impor beras bisa
menjadi salah satu alternatif
untuk menstabilkan harga.

Kepala Disperindag DIY
Syam Arjayanti, mengatakan,
harga beras identik dengan
ketersediaan dan kebutuhan.
Ketersediaan beras sendiri
selain ditopang dari produk-
si. juga tergantung pasokan
dari luar. “Inflasi Oktober ke-
mungkinan masih dipenga-
ruhi beras, sama gula, tetapi
semoga enggak. Karena, be-
ras ini kan kebutuhan pokok
Harganya naik Rp500 saja
bisa membuat inflasi,” kata-
nya, Kamis (12/10).

Dia memaparkan, angka
kebutuhan beras di masyara-
kat saat ini masih lebih tinggi
dari angka produksinya. Nah
kalau mau turun, alternatif
terakhir ya harus impor. Pe-
merintah kan sudah mulai
impor. Kalau kita pantau saat
ini stagnan, enggak ada ke-
naikan. Semoga enggak natk
lagi. Karena, panen itu baru
Februari 2024, panen raya
Maret 2024, itu juga kalau

® Harga beras masih

terus menanjak tingg
n termasuk komod
tas penyumbang inflasi
belakangan ini

o

.

Beras diprediksi masih
akan memicu inflasi
pada Oktober di DIY,
omoditas lain

merintah pusat telah
mengambil kebijakan
gimpor beras
a ain quna
memenuhi kebutuhan
di dalam negeri

hujan. Ya harapannya No-
vember 2023 sudah hujan.”
sambungnya.

amun di sisi lain, kebijak-
an fmpor beras menurutnya
juga akan merugikan petani.
Sebab saat ini petani sedang
merasakan harga gabah yang
tinggl. “Tetapi. kasihan juga
konsumen, kalau harga se-
‘makin tinggi, konsumen juga
tertekan.” lanjutnya.

Untuk menyeimbangkan
harga, pihaknya telah meng-
usulkan anggaran Rp1 miliar
dari APBD Perubahan untuk

operasi pasar. Selain itu. pi-
haknya terus berkomunikasi
dengan Bulog dan Badan Pa
ngan Nasional (Bapanas), ter-
masuk Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan DIY un
tuk penyediaan beras murah

akat
beras yang terus
meroket membuiat para pe-
dagang kuliner turut gerah
Sebagian memilih menaik
kan hargg jual dagangan
nya, seméntara yang lain
masih bertahan demi men
jaga pelanggan. Kusnarniah
59). penjual bubur ayam di
Jalan Margo Utomo. Kota
Yogya, memilih menatkkan
harga jual buburnya. Awal
nya, ia sempat bertahan
dengan harga Rp10.000 per
porsi ketika harga beras mu-
lai menanjak, namun bebe:
rapa waktu kemudian fa ter
paksa menatkkan harga bu
bur jadi Rp12.000 per porsi
*Sebenarnya ya kasihan
dengan konsumen. Tetapi, ya
gimana, beras naik. Sudah
dua bulan ini agak terdam-
pak (kenatkan harga beras).
tetapi baru belakangan ini
menaikan harga.” Katanya
Warga Kutu Dukuh, Sindu-
adi, Sleman tersebut mendu-
ga harga beras masth akan
merangkak naik. Pasalnya
stok beras diperkirakan ter-
batas, hujan pun tak kun-
jung turun. “Panen juga sedi
Kkit, Karena belum hujan juga.
Jadi ya kemungkinan harga
beras masih bisa naik lagi
Kemarin dari Rp10.000, terus
naik lagi jadi Rp12.000, terus
sekarang Rp14.000-15.000
per kilogram. Kemungkinan
bisa naik lagi.” ujamya.
Penjualan sepi
Pedagang angkringan di
Jalan Gondosuli, Umbul
harjo. Kota Yogya.. Purwanto
(64), mengatakan, kenaikan
harga beras dan komoditas
lainnya membuat dagang.
annya sepi. Namun, ia tak
berani menaikkan harga
dagangannya. “Sak niki opo
opo mundak (sekarang apa
apa naik], sangat berpenga
ruh. Dijual susah, enggak
da (kenaikan harga) susah
nya di situ,” v
Dia berharap pemerintah
dapat segera menstabilkan
harga beras. Sebab, kenaikan
harga beras ini sangat ber
dampak kepada usahanya
Sclain ity, dia juga tidak be
rani untuk mengecilkan por
si nasi kucingnya. Pasalnya
jika hal itu dilakukan maka
pelanggannya akan menge
luh. “Kalau dikecilkan yang
beli mengeluh, saya tetap se
gini. Satu bungkus Rp4.000,
saya pakai beras jenis C-4
yang harga Rp 14.000 sampai
Rp15.000.” kata dia. (maw/
kpc)
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